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Abstrak. Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Palembang telah menggunakan teknologi dalam pengolahan data, dengan menerapkan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG). Penerapan Sistem SIMPEG saat ini masih mengalami kendala kinerja pegawai. Evaluasi menggunakan kerangka kerja HOT-FITi. Evaluasi dilakukan berdasarkan responden dengan mengambil sampel seluruh populasi 87 responden. Metode analisis data menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Hasil pengujian dengan (Ha) 1 yang diajukan yaitu variabel Manusia (Human), berpengaruh secara signifikan terhadap variabel net benefits (keuntungan) bagi penggunaan SIMPEG Hasil penelitian ini tidak menerima Hipotesis (Ha) 2 yang diajukan yaitu Variabel Organisasi (Organization), maka dikatakan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel net benefits (keuntungan) yang diperoleh pengguna SIMPEG. Hipotesis (Ha) 3 yang diajukan yaitu variabel teknologi (technology) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel net benefits (keuntungan) yang diperoleh pengguna. hasil uji F dalam penelitian ini diperoleh nilai Fhitung 2,966 dengan nilai probabilitas (sig)=0,037. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil pengolahan data penelitian dinyatakan bahwa variabel Manusia, Organisasi, dan Teknologi secara bersamaan berpengaruh terhadap Net Benefits secara signifikan.
Kata Kunci : Sistem Informasi, Human Organization Tehcnologi, (HOT-Fit) Model

I   PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi semakin pesat, mendorong manusia untuk berlomba memanfaatkan informasi sesuai dengan tujuannya. Pemanfaatan teknologi informasi dalam suatu perusahaan atau instansi pemerintah tentunya disesuaikan dengan kebutuhan dari disign sistem perusahaan tersebut. Perkembangan teknologi informasi   tidak lepas dari pesatnya perkembangan teknologi komputer, karena computer merupakan media yang dapat memberikan kemudahan bagi manusia dalam menyelesaikan  suatu pekerjaan 
SIMPEG dapat dimanfaatkan untuk mendukung berbagai layanan di bidang kepegawaian. Dalam penerapannya masih ada beberapa kasus yang pemanfaatnya kurang maksimal. Sistem Informasi Manajemen  Kepegawaian pada Badan Kepegawaian Daerah Kota Palembang harus berdampak positif dan memberikan kepuasan kepada pengguna. Penelitian yang akan dilakukan terhadap Sistem Informasi Kepegawaian ini mengacu pada kerangka kerja HOT-Fit. Teori HOT-Fit ditunjukan paada komponen inti dalam sistem informasi yaitu Human (Manusia) Organization (Organisasi) - Technology (Teknologi) dan kecocokan diantara ketiga komponen tersebut. 
II  METODOLOGI PENELITIAN 

2.1    Populasi dan Sampel


Menurut Sugiyono (2004:215) Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada Penelitian ini adalah Pegawai Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Palembang yang berjumlah 62 Pegawai PNS dan 25 Pegawai NON PNS.

 Menurut Sugiyono (2004:215) “Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel pada penelitian ini  seluruh karyawan yang menjadi populasi pada Badan Kepegawaian Daerah Dan Diklat Kota Palembang yang ada dilingkungan Kepegawaian. 
2.2  Metode Analisis Human Organization Technology (Hot Fit) Model


Human Organization Technology (HOT FIT) Model memberikan suatu kerangka baru yang dapat digunakan untuk melakukan evaluasi sistem informasi yang disebut Human-Organization-Technology (HOT FIT) Model. Model ini menempatkan komponen penting dalam sistem informasi yakni Manusia (Human), Organisasi (Organization) dan Teknologi (Technology). (Yusof et al. (2006). 
2.3 Analisis Data
2.3.1 Uji Validitas dan Realibitas



Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan SPSS version 20 for window. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan r hitung setiap butir pertanyaan dengan nilai r tabel. Butir pertanyaan dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel dan sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka butir pertanyaan tersebut dianggap tidak valid.


Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan alat pengukuran konstruk atau variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang, terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2001). Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukur dalam mengukur suatu gejala/kejadian. Semakin tinggi reliabilitas suatu alat pengukur, semakin stabil pula alat pengukur tersebut. Dalam melakukan perhitungan Alpha, digunakan alat bantu program komputer yaitu SPSS for Windows 20 dengan menggunakan model Alpha. Sedangkan dalam pengambilan keputusan reliabilitas, suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 (Ghozali, 2001).
2.4 Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana faktor Manusia.Organisasi (Organization), dan Teknologi (Technology) berpenagruh terhadap sistem aplikasi pelayanan (SAP). Berikut uraian dari masing-masing hipotesis dalam peneltian ini :
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                       Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.5 Uji F

  Uji F digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, apakah Manusia (Human), Organisasi (Organization), dan Teknologi (Technology) berpengaruh terhadap Sistem SIMPEG.
2.6 Uji T

Uji T pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah Variabel Manusia (Human), Organisasi (Organization), dan Teknologi (Technology) berpengaruh terhadap  Sistem SIMPEG. 
III  HASIL

Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuisioner secara langsung kepada para responden yaitu semua pegawai yang memakai sistem SIMPEG pada Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Paembang sebanyak 87 kuisioner melalui hasil pengolahan data dengan SPSS 20 yang terdiri dari Analisis Uji Validitas, Reliabilitas, Uji F dan Uji T.
3.1  Profil Responden 

Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuisioner secara langsung kepada para responden yaitu semua pegawai yang memakai sistem informasi manajemen kepegawaian pada Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Palembang. Karakteristik responden dalam penelitian ini terbagi dalam beberapa kategori, yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia, dan golongan. Dalam penelitian ini, jumlah kuisioner yang disebarkan sebanyak 87 kuisioner. 
3.2  Uji F

Berdasarkan dari hasil tabel dibawah ini, diperoleh nilai signifikan (P Value) sebesar 0.000, jika dibandingkan dengan derajat kepercayaan 95%, dengan nilai α=0,05, maka nilai signifikan P value=0.000 lebih kecil dari nilai α=0,05 (0.000 < 0.05) Atas dasar perbandingan tersebut maka Hipotesis Ha diterima,  artinya pada variabel independen yaitu manusia, organisasi, dan teknologi secara bersamaan terbukti berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu keberhasilan sistem. Hasil uji F dari tabel dibawah ini diperoleh nilai Fhitung sebesar 2,966 dengan nilai probabilitas (sig)=0,037.

3.3  Uji T
Berdasarkan hasil pada tabel f dibawah ini pada kolom Beta (β), diperoleh  nilai (Constant) sebesar = 24,033, Manusia = 0.300, Organisasi = -0,080, dan Teknologi = 0,012. 
Berikut ini adalah keterangan dari hasil Uji T 
1.  Variabel Manusia (X1)
2. Pada variabel Manusia diperoleh nilai signifikan sebesar (P Value)= 0.007 yang jelas lebih besar dari nilai alpa sebesar α= 0.050 atau (0.007 < 0.050), atas perbandingan tersebut maka Hipotesis Ha1 diterima atau dengan kata lain pada. variabel Manusia dari Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai
3. Variabel Organisasi (X2)
Pada variabel Organisasi diperoleh nilai tidak signifikan sebesar (P Value)= 0.272 yang jelas lebih besar dari nilai alpa sebesar α= 0.050 atau (0.272 > 0.050), atas perbandingan tersebut maka Hipotesis Ha2 ditolak atau dengan kata lain pada variabel Organisasi dari Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
4. Variabel Teknologi (X3)
Pada variabel Teknologi diperoleh nilai signifikan sebesar (P Value)= 0.856 yang jelas lebih besar dari nilai alpa sebesar α= 0.050 atau (0.856 > 0.050), atas perbandingan tersebut maka Hipotesis Ha3 ditolak atau dengan kata lain pada variabel Teknologi dari Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai.
3.4
Faktor Manusia, Organisasi dan Teknologi dari sistem informasi manajemen kepegawaian berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Dari hasil Uji F pada tabel 4.22 didapat nilai signifikan sebesar 0,037 yang lebih kecil dari nilai alpa sebesar 0,05 dengan derajat kepercayaan 5% atau (0,037 <0,05) atas perbandingan tersebut maka Ha ditolak atau dengan kata lain bahwa antara manusia, organisasi dan teknologi berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dilihat dari angka Adjusted R2 sebesar 0,311 menunjukkan bahwa 31,10% kinerja pegawai dipengaruhi oleh variabel independent, dan sisanya sebesar 68,90% dijelaskan oleh faktor lain. 
3.4.1 Pengaruh variabel Manusia terhadap Kinerja Pegawai
Pernyataan hipotesis pada variabel isi dari hasil Uji t yang menyatakan variabel manusia dari sistem aplikasi pelayanan kepegawaian memberikan pengaruh terhadap manfaat sistem. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,007 yang lebih kecil dari nilai alpa sebesar 0.05 atau (P-Value=0,007 < α= 0,05) atas perbandingan tersebut maka Hipotesis Ha1 diterima atau dengan kata lain pada variabel manusia memberikan pengaruh terhadap manfaat sistem. Dilihat dari nilai koefisien regresi sebesar 0,300 atau 30.00% artinya jika terjadi penambahan pada sistem informasi manajemen kepegawaian maka akan meningkatkan kinerja pegawai  sebesar 30.00%. 
3.4.2 
Pengaruh variabel Organisasi terhadap Kinerja Pegawai
Pernyataan hipotesis pada variabel Organisasi dari hasil Uji t yang menyatakan variabel organisasi dari sistem informasi manajemen kepegawaian tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini ditunjukkan dengan nilai tidak signifikan sebesar 0,272 yang lebih besar dari nilai alpa sebesar 0.05 atau (P-Value=0,272 > α= 0,05) atas perbandingan tersebut maka Hipotesis Ha2 ditolak atau dengan kata lain pada variabel organisasi tidak memberikan pengaruh terhadap manfaat sistem. Dilihat dari nilai koefisien regresi yang bernilai sebesar 0.080 atau 0,80% artinya jika terjadi penambahan sebesar 0,80% pada variabel organisasi tidak memberikan manfaat terhadap kinerja pegawai. 
3.4.3 
Pengaruh variabel Teknologi terhadap Kinerja Pegawai
Pernyataan hipotesis pada variabel teknologi dari hasil Uji t yang menyatakan variabel teknologi dari sistem informasi manajemen kepegawaian tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,856 yang lebih besar dari nilai alpa sebesar 0.05 atau (P-Value=0,856 > α= 0,05) atas perbandingan tersebut maka Hipotesis Ha3 ditolak atau dengan kata lain pada variabel teknologi tidak memberikan pengaruh terhadap manfaat sistem. Dilihat dari nilai koefisien regresi sebesar 0,012 atau 0,12 % artinya jika terjadi penambahan pada sistem informasi manajemen kepegawaian maka akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,12%.
IV  SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat dibuat beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian yang diperoleh melalui pengolahan data penelitian ini diperoleh nilai tidak signifikan dalam hal ini yaitu pengguna sistem dan kepuasan pengguna itu sendiri, atas perbandingan tersebut maka menerima Hipotesis (Ha)1 yang diajukan yaitu Variabel Manusia (Human), berpengaruh secara signifikan terhadap variabel net benefits (keuntungan) bagi penggunaan sistem informasi manajemen kepegawaian dapat meningkatkan kinerja pegawai.

2. Hasil penelitian ini tidak menerima Hipotesis (Ha)2 yang diajukan yaitu Variabel Organisasi (Organization), karena diperoleh nilai tidak signifikan dalam temuan ini yaitu struktur dan lingkungan organisasi itu sendiri, atas perbandingan tersebut maka dikatakan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel net benefits (keuntungan) yang diperoleh pengguna dalam menggunakan sistem informasi manajemen kepegawaian pada Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Palembang.

3. Pada hipotesis ke 3 dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hasil pengolahan data penelitian diperoleh nilai tidak signifikan dalam hal ini temuannya adalah kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas pelayanan sistem itu sendiri, atas perbandingan tersebut maka menolak Hipotesis (Ha)3 yang diajukan yaitu variabel teknologi (technology) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel net benefits (keuntungan) yang diperoleh pengguna dalam menggunakan sistem informasi manajemen kepegawaian.

4. Pada hipotesis ke 4 berdasarkan hasil uji F dalam penelitian ini diperoleh nilai Fhitung 2,966 dengan nilai probabilitas (sig)=0,037. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil pengolahan data penelitian dinyatakan bahwa variabel Manusia, Organisasi, dan Teknologi secara bersamaan berpengaruh terhadap Net Benefits atau keberhasilan sistem berarti secara bersama-sama (simultan) Manusia, Organisasi dan Teknologi berpengaruh secara signifikan.
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